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	This research focuses on analyzing the female characters in Putu Supartika's short story, "Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang." This story contains numerous aspects of feminist discourse, interwoven with social critique of related phenomena in Balinese society. The data analysis was conducted using two primary methods, beginning with structural literary analysis. The findings indicate that the short story "Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang" explores the theme of a father's cruelty, where the characters Luh Sekar and her Mother consistently experience situations that violate norms and their rights as women. The story features three characters and their distinct personalities, set primarily in a house, a room, and a community health center (Puskesmas), and employs a linear plot progression. Subsequently, the literary work was analyzed using feminist literary theory. The research findings related to the female characters reveal various elements of feminism. Relevant sentences, paragraphs, and dialogue excerpts were collected and thoroughly examined through the lens of feminist literary criticism.
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I. Pendahuluan
Perkembangan sastra di Indonesia saat ini sangat pesat, terlihat dari melimpahnya karya-karya baru. Sastra sendiri merupakan hasil pemikiran dan perenungan penulis terhadap fenomena yang ada, dikemas secara terstruktur dengan pilihan bahasa atau diksi yang indah. Menurut Plato (Faruk, 2012: 47) karya sastra merupakan hasil cerminan seorang pengarang yang menggambarkan dunia nyata dengan beberapa sentuhan imajinasi. Karya sastra memiliki berbagai seperti drama, puisi dan prosa yang dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria, salah satunya prosa. Prosa terdiri atas novel, roman dan cerpen. Cerpen sebagai salah satu prosa merupakan narasi singkat yang biasanya terdiri dari 500-5.000 kata yang terfokus pada satu konflik atau karakter, memiliki alur yang padat, tema serta amanat (Muhardi dalam Puspitasari, 2017:3). Cerpen juga merupakan bentuk kritikan halus dari penulis dalam melihat fenomena sosial sebagai sarana mengenal kehidupan di sekelilingnya. Karya sastra seperti cerpen tak hanya untuk dinikmati oleh penulis dan pembaca. 
Cerpen banyak mengandung nilai-nilai positif bagi para pembaca, sehingga dapat mengintropeksi kepada diri sendiri masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan memupuk rasa untuk berperilaku baik. Cerpen juga bisa dijadikan sebagai bahan diskusi serta dapat dinilai dan dikaji melalui kritik sastra. Kritik sastra merupakan salah satu dari cabang ilmu yang bertugas mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan tanpa bermaksud menghakimi. Kritik sastra mempunyai beberapa aspek utama didalamnya seperti analisis (identifikasi), interpretasi (penafsiran), dan evaluasi (penilaian) dalam menganalisis sebuah karya sastra (Pradopo dalam Anisah, 2018:2). Kritik sastra berupaya menganalisis secara mendalam, memberikan pertimbangan objektif mengenai kualitas, serta menentukan nilai dari sebuah karya sastra.
Feminisme, secara umum adalah sebuah sudut pandang bagaimana sosok perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Feminisme adalah filsafat dan gerakan sosial yang menentang dominasi laki-laki di segala aspek kehidupan, karena dominasi tersebut seringkali berujung pada penindasan dan menempatkan perempuan pada posisi lebih rendah (Hasyim, 2012: 70–86). Feminis menegaskan bahwa penindasan perempuan berakar pada norma dan tradisi sosial yang mengikat. Seiring berjalannya waktu, nilai karya sastra banyak juga mengalami perubahan serta mendapat banyak pengaruh dari luar, seperti feminisme dimasukkan dalam dunia kritik sastra, dewasa ini dikenal sebagai kritik terhadap feminisme sastra. Kritik sastra feminisme adalah salah satu bidang di mana analisis kritis sastra dilakukan menggunakan teori feminisme. Selain itu, kritik sastra terhadap feminisme juga didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang mengarahkan fokus analisisnya terhadap segala hal tentang perempuan (Todiho & Djumati, 2019: 17). 
Kritik sastra feminisme bermula dari munculnya sebuah pemikiran dari kaum feminisme untuk menelaah dan mengkaji karya sastra yang memiliki unsur perempuan di masa lalu ataupun masa kini yang menunjukkan citra perempuan baik secara sikap ataupun perilaku. Tidak hanya itu saja, kritik sastra feminis juga diimplementasikan sebagai gambaran kaum perempuan yang mengalami ketidakadilan, penindasan dan kejahatan dalam hidup di masyarakat (Ratnawati, 2018: 236). Dalam cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang ini memiliki permasalahan cara khusus tentang feminisme seperti kekerasan pada kaum perempuan, Perempuan hanya sebagai alat pemuas nafsu dan sebagainya. Maka dari itu pendekatan yang sesuai dengan konflik dalam cerpen ini mengunakan pendekatan kritik sastra faminisme.
Secara umum, kritik sastra feminisme terfokus pada kajian yang memperlihatkan keadaan kelompok perempuan yang selalu ditindas, dianiaya hingga diperkosa, sehingga kelompok feminis berupaya agar memperjuangkan hak-nya supaya tidak dianggap sebagai kelompok yang lemah (Heryadi, 2007: 776-793). 		

I. Metode
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik analisis data merupakan proses sistematis untuk menemukan dan mengorganisir data dari hasil pengamatan dan dokumentasi. Ini dilakukan dengan mengkategorikan data, memecahnya menjadi unit-unit, menggabungkannya menjadi pola, memilih informasi penting, dan menarik kesimpulan agar mudah dipahami peneliti maupun orang lain. (Sugiyono, 2018:7). Pada teknik analisis data, penelitian ini menggunakan metode kritik feminisme sastra. Menurut Qurottul A’ menuturkan bahwa dalam pendekatan mimetik lebih condong dalam menetapkan kesamaan sebuah “profesi atau kedudukan” (nilai pada karya sastra) dengan keadaan nyata (Qurratul, 2015: 23-32). Dengan demikian, tujuan analisis data penelitian ini, yang memadukan pendekatan mimetik dengan teori kritik sastra feminisme, selaras dengan tujuan analisis yang ingin dicapai dalam menganalisis cerpen tersebut. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif. Langkah-langkahnya meliputi: Pertama, membaca cermat karya sastra. Kedua, mengidentifikasi dan mencatat aspek-aspek dalam cerpen yang relevan dengan teori sastra feminisme. Ketiga, data yang terkumpul kemudian akan disaring, memilah kutipan yang paling menonjol atau relevan lalu disajikan menggunakan metode informal lalu dibantu menggunakan teknik induktif dan deduktif, serta penelitian ini berfokus pada struktur naratif dan mencari hal yang berkaitan dengan aliran feminisme. Keempat, menginterpretasi data, lalu mendeskripsikan hasil analisis dan interpretasi tersebut. Kelima, membuat kesimpulan dari hasil analisis tersebut untuk mencari benang merah lalu dijadikan satu dalam sebuah konsep penelitian. Dalam penelitian ini bersumber dari teks cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang karya Putu Supartika yang terdapat dalam buku pupulan cerpen yang berjudul Jogéd lan Bojog Lua ané Setata Ngantiang Ulungan Bulan rikala Bintangé Makacakan di Langité terbitan Pustaka Ekspresi, Bali pada 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mencari sudut pandang lain dari tingkah laku seorang ayah terhadap yang melakukan diskriminasi terhadap perempuan (Istri dan Luh (anak perempuannya) yang melakukan dalam cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang.

II. Pembahasan
Sinopsis cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang

Kekerasan yang terjadi pada kelompok perempuan tergambar pada dua sosok, yaitu pada tokoh istri (Ibu) dan tokoh Luh Sekar (anak perempuannya). Mereka merupakan korban dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh ayah kandungnya sendiri. Dalam cerpen ini, terungkap bahwa Luh Sekar sedang hamil. Pada saat itu Luh hanya memberitahu ibu nya soal kehamilan nya, hal itu membuat ibunya terkejut karena anaknya dihamili oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Sebenarnya ibunya sudah berusaha menyembunyikan perihal kehamilan Luh Sekar akan tetapi dia tidak bisa terus menerus menyembunyikan hal tersebut pada suaminya, walaupun dia tau akan seperti apa nasib anaknya jika ketahuan bahwa dia hamil. Singkat cerita ibunya menceritakan soal kehamilan anaknya ke suaminya, seperti yang diduga suaminya sangat marah, lalu memukul dan menampar pipi anaknya. Luh Sekar hanya diam saja tidak menangis dia menahan marah, lalu tanpa diduga ibunya juga ditampar oleh ayahnya karena tidak bisa mengurus anak dengan baik sampai bisa hamil diluar nikah. Pada akhirnya Luh Sekar hanya bisa pasrah menerima keadaan saat ayahnya merah dan menyuruhnya untuk menggugurkan anak dalam kandungannya. Keesokan harinya saat ingin berangkat ke kota untuk ke rumah sakit, ibunya terkejut saat melihat Luh Sekar gantung diri di kamarnya dan saat itu Luh Sekar juga membuat surat yang berisi bahwa anak dalam kandunganya merupakan hasil dari pemerkosaan ayahnya saat dalam keadaan mabuk dan ibunya pergi keluar kota. Nasib yang digambarkan pengarang cerpen ini terhadap karakter Ibu dan Luh Sekar memiliki beberapa nilai-nilai feminisme. 

Dalam aspek struktur alur pada cerita ini menunjukan betapa tersiksanya Luh Sekar dan Ibunya dalam menghadapi sosok ayahnya. Luh Sekar sebagai tokoh utama menjadi pemain kunci dalam perkembangan cerita baik secara alur hingga konflik yang hadir dalam cerpen.  Secara definisi strukturalisme berarti paham dalam pandangan yang menekankan pentingnya unsur-unsur dan bagaimana mereka saling berhubungan membentuk sebuah struktur utuh. Ini berarti strukturalisme mengkaji keterkaitan antarunsur di satu sisi, dan di sisi lain, hubungan antara setiap unsur dengan keseluruhan sistem yang terbentuk. (Ratna, 2009: 91). Cerpen ini menggambarkan bagaimana keadaan sosial di masyarakat kita dalam memandang sosok perempuan di masyarakat patriarki dimana kaum perempuan hanya menjadi bahan pelampiasan dan selalu menjadi korban perbudakan, penderitaan, dan kekerasan oleh kaum laki-laki.

Struktur Naratif Cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang. 

Struktur naratif merupakan kerangka atau susunan plot yang membentuk sebuah cerita. Dalam cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang tersusun dari : insiden, alur atau plot cerita, tokoh dan penokohan, latar, tema, dan amanat.

a. Insiden  

Menurut Sukada (1987: 58-59) insiden merupakan kejadian-kejadian yang terjadi dalam sebuah cerita baik besar maupun kecil yang untuk membangun sebuah cerita secara keseluruhan. Berikut ini merupakan insiden dari cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang. Terdapat 5 insiden yang terdapat dalam cerpen ini dalam membangun cerita, diantaranya : (1). Terjadi saat Luh Sekar didesak oleh ayahnya untuk menjawab pertanyaan dari ayahnya siapa yang menghamilinya. (2). Ketika Ibu Luh Sekar sudah berusaha untuk menutupi kehamilan tersebut akan tetapi pada akhirnya memberitahu kepada suaminya bahwa anaknya hamil.  (3). Saat Luh Sekar dimarahi dan dianiaya oleh ayahnya karena ketahuan sudah hamil diluar nikah. (4). Ketika ayahnya menyuruh Luh Sekar untuk menggugurkan kandungannya di kota, akan tetapi saat itu ibunya tidak setuju dengan usulan tersebut. (5). Luh Sekar memutuskan bunuh diri karena sudah tidak sanggup atas menahan cobaan kehamilannya.

b. Alur
Alur merupakan fondasi dasar dalam sebuah cerita fiksi, yang mengatur tempo dan konflik yang terjadi pada keseluruh peristiwa lalu dirangkai satu persatu dan saling berkaitan menurut hukum sebab akibat dari awal sampai akhir cerita. Selain itu, N. Friedman (dalam Tarigan, 2008:129) pengelompokan dalam klasifikasi yang lebih terperinci mengenai jenis alur kriteria isi. Alur digolongkan dalam beberapa jenis, secara umum dikelompokan menjadi tiga golongan besar yaitu maju, mundur dan campuran. Berdasarkan uraian diatas, dalam cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang dikelompokan sebagai alur campuran, karena dalam awal cerita langsung dihadirkan konflik dimana tokoh Luh Sekar langsung ditanya siapa yang menghamilinya oleh orangtuanya. Pada akhir cerita baru diberitahu bahwa penyebab Luh Sekar bisa hamil di luar nikah bukan karena pacar atau teman sekolahnya akan tetapi oleh ayahnya sendiri yang diberi tau Luh Sekar melalui surat yang dia tinggalkan sebelum Bunuh diri. 

c. Tokoh dan Penokohan

Menurut Abrams, “character” atau karakter adalah orang-orang yang muncul dalam cerita dan memiliki sifat dan sikap yang dicerminkan dalam tuturan dan aksi (Nurgiyantoro, 2005: 142). Penokohan juga dapat disebut sebagai penggambaran yang jelas mengenai seseorang yang ditampilkan dalam suatu cerita.  Menurut Tarigan (1984:143) bahwa tokoh itu dikategorikan menjadi tiga yakni tokoh utama, tokoh sekunder, dan tokoh pelengkap. Berdasarkan uraian diatas, cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang memiliki tokoh dan penokohan didalamnya. Tokoh utama dalam cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang yakni Luh Sekar, dia memiliki sifat atau karakter pendiam, sabar, dan mudah putus asa. Tokoh sekunder yakni Ayah, dia memiliki sifat atau karakter pemarah, peminum dan pedofilia. Tokoh pelengkap yakni Ibu, dia memiliki sifat atau karakter sabar dan lugu.

d. Latar

Latar cerita atau setting merupakan aspek pendukung dalam cerita yang bertugas penting dalam membangun narasi yang mencakup tempat, waktu, dan lingkungan sosial di mana peristiwa-peristiwa dalam cerita berlangsung. Latar pada umumnya dibagi menjadi tiga kategori: latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. Pada cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang untuk latar tempat Rumah, Kamar, Kota, dan Puskesmas. Latar waktu dalam cerita terjadi pada pagi, sore, dan malam hari. Latar suasana pada cerita menunjukan tegang, ketakutan, kemarahan dan penderitaan.

e. Tema

Menurut (Tarigan, 1984: 125) tema merupakan rangkaian dari nilai yang terdapat dalam cerpen untuk membentuk suatu benang merah dalam membangun suatu cerita. Tema dalam sebuah cerita bisa dikatakan sebagai komponen penting dalam membangan sebuah keseluruhan cerita. Berdasarkan hal diatas, tema dari cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang yakni kekejaman seorang ayah. Hal ini bisa dilihat dimana tokoh ayah disini selalu melakukan kekerasan dan tindakan asusila yang dilakukan kepada istri dan (Luh Sekar) anaknya.

f. Amanat

Amanat adalah bagian yang mencakup dari keseluruhan dialog, tindakan dan perbuatan pokok cerita. Dalam amanat selalu memiliki kesan magis yang menyentuh hati nurani pembaca yang biasanya terdapat pesan yang ingin disampaikan pengarang. Menurut Sukada, amanat bisa dapat berwujud berupa kata mutiara, cara perilaku, pola pikir atau sesuatu hal yang harus dihindari sebagai petunjuk untuk memberikan nasehat (Sukada, 1987: 22). Berdasarkan hal diatas, amanat dari cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang yaitu korban kekerasan dan pemerkosaan bisa terjadi dilakukan oleh siapa saja, dimana saja dan kapan saja, bahkan pelakunya bisa dari orang terdekat kita oleh karena itu tetap waspada dan selalu hati-hati.

Analisis Feminisme Cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang. 

a. Perempuan dijadikan bahan pelampiasan emosi dalam rumah tangga 

Berikut ini merupakan bukti kutipan dalam cerpen uh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang yang menunjukan perempuan menjadi objek pelampiasan kemarahan dalam rumah tangga:

Dugasé ento, kurenané teka uli magaé, lan ia engsap yéning darang nasiné di paon telah. Ulian engsapné totonan, ngaenang prabot ané ada di paon sambeh di natahné. Tusing ja neked ditu dogén, kurenané misi misuh nemah déwékné, lan setondéné kurenané pesu lakar meli darang nasi, ia naanang sakit di pipi lan tangkahné ulian tampélan lan jaguran.  (Halaman 64)
        Terjemahan:
Waktu itu, suaminya datang dari bekerja, dan dia lupa kalau lauk pauk di dapur habis sehingga membuat perabotan dapur berantakan. Tidak hanya sampai di situ, suaminya juga memaki dan mengutuk dirinya, dan sebelum suaminya keluar untuk membeli nasi dia menahan rasa sakit di pipi dan dadanya karena tamparan dan pukulan.
Dari kutipan di atas bisa dilihat bahwa tokoh Ayah disini terlihat sangat mudah untuk menyakiti perempuan secara fisik maupun non-fisik, seperti memaki dan memukul karena hal kecil. Kekerasan terhadap perempuan seringkali bermula oleh hal-hal yang remeh, banyak dari laki-laki tidak bisa menahan emosi yang mengakibatkan ketimpangan antar keduanya. Padahal, tidak semua konflik pada rumah tangga perlu diselesaikan dengan kekerasan, bisa secara berkomunikasi dengan baik ataupun dengan berdiskusi dengan baik, tidak perlu melakukan kekerasan baik itu secara lisan, fisik, atau seksual. Dengan melakukan hal tersebut justru akan menyebabkan masalah baru seperti kerugian fisik dan psikologis yang serius bagi pihak yang menjadi korban.

b. Perempuan selalu berada di posisi tertekan dan tidak memiliki kebebasan untuk memilih atau menjawab

Berikut ini merupakan bukti kutipan dalam cerpen uh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang yang menunjukan perempuan tidak bisa memiliki kebebasan untuk memilih serta menjawab apa yang dia rasa:

“Nyai nagih nglawan bli? Nyai nyak lakar kasambat jelék di matan pisagané? Nyai nyak lakar kasambat tusing bisa nidik panak?” “Sakéwala…” “Sakéwala apabuin? Dija-dija anak luh mula kakéné dogén. Bisané ngeling tekén numalangin.” “Tiang tusing setuju bli!” Plakkk…plakk…plakkk. “Eda nyai liunan munyi. Mani pokoné belingané suba sing nu. Lamun nyai tusing setuju, luungan suba tundung ia uli jumah. Kutang di jalané ané joh uli dini. Apang tusing ngelekelekin. (Halaman 64)
        Terjemahan:
“Kamu ingin melawan, Bli? Kamu tidak malu pada tetangga? Kamu mau disebut tidak bisa mendidik anak?” “Tapi…” “Tapi apalagi? Dimana-mana perempuan memang seperti ini, bisanya menangis dan menghalangi saja.” “Saya tidak setuju, Bli” Plak…Plak…Plak.”Jangan banyak bicara. Besok kandungan ini harus sudah tidak ada. Jika kamu tidak setuju, lebih baik Bli usir dari rumah. Bli buang di jalan yang jauh dari sini agar tidak membuat malu.”
Dari kutipan diatas bisa dilihat bahwa tokoh Ayah disini selalu egois dalam mengambil keputusan yang dibuat, jika tidak sesuai dengan kemauannya maka kekerasan akan didapatkan. Dengan adanya tekanan kekerasan seperti ini yang membuat, kebebasan dalam bersuara berkurang bahkan tidak ada. Pada posisi ini Ibu dan Luh Sekar berada dalam tekanan, hal ini yang banyak dirasakan kaum perempuan selalu dalam posisi tekanan yang menyebabkan memiliki rasa terbelenggu, tidak bebas, dan tidak mampu memperjuangkan hak-haknya dalam bersuara maupun bertindak baik sebagai kaum perempuan maupun sebagai seorang manusia. Akibatnya, banyak dari mereka yang memilih untuk pasrah, diam, dan menyembunyikan luka batin yang tak terhitung jumlahnya.
c. Perempuan dijadikan budak pemuas nafsu
Berikut ini merupakan bukti kutipan dalam cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang yang menunjukan perempuan dijadikan budak pemuas nafsu:
Pianakné lantas ngaénang bapané yéh anget anggona kayeh, lan disubané bapané suud manjus, pianakné lantas nyeduhang kopi. Nanging disubané kopiné ento siupa a siupan, kénkén kadén keneh bapané, jeg pianakné ento tingalina tusing ja cara pianakné, nanging tepukina kurenané. Krana di jumah tuah ajaka dadua lan ujané masi bales, mémé pasti nawang kénkén penadiné. Lan maniné méméné teka uli di kota, cara biasa, tusing ada ané tepukina malénan di jumahné.  (Halaman 69)
        Terjemahan:
Anaknya kemudian membuatkan air hangat untuk dipakai mandi. Anaknya kemudian menyeduhkan kopi. Namun, setelah kopinya diminum, satu teguk saja. Tidak tahu dari mana setan yang merasuki pikiran ayahnya, anaknya terlihat tidak seperti anaknya, tapi seperti istrinya. Di rumah hanya berdua dan hujan juga lebat, ibu pasti tahu apa yang terjadi. Keesokan harinya ibunya dating dari kota, seprti biasa, tidak ada yang terlihat aneh di rumah.
Dari kutipan diatas bisa dilihat bahwa tokoh Luh Sekar mengalami pemerkosaan oleh ayahnya dimana saat itu tidak ada yang bisa menolongnya karena kondisi yang ada. Dengan adanya perilaku menyimang seperi ini, terlebih lagi melakukan pemerkosaan terhadap anaknya sendiri merupakan hal yang diluar norma dan batas. Penting untuk mengetahui cara untuk membela diri itu sangat penting dalam kondisi-kondisi seperti ini. Kewajiban anak yaitu berbakti kepada kedua orang tua, akan tetapi harus juga melihat norma-norma yang ada. Seharusnya sosok ayah menjadi pelindung bukan menjadi predator untuk anaknya sendiri. Hal seperi ini yang membuat peran wanita harus bisa menjaga hak-haknya untuk dilindungi bukan sebaliknya.
III. Simpulan

Hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa cerpen Luh Sekar lan Satuané Rikala Ujané Bales Tusing Dadi Tanggehang merupakan salah satu dari karya sastra Bali Anyar (Modern) yang mencerminkan bagaimana kehidupan sehari-hari dari kaum perempuan yang mengalami tindakan diskriminasi. Dalam cerpen ini terdapat beberapa perilaku tokoh yang teridentifikasi sebagai korban dari diskriminasi gender yaitu Luh Sekar dan Ibu. Adapun berikut ini kasus diskriminasi gender yang dialami Luh Sekar dan Ibu, seperti: Perempuan dijadikan bahan pelampiasan dalam rumah tangga, Perempuan selalu berada di posisi tertekan dan tidak memiliki kebebasan untuk memilih atau menjawab, dan Perempuan dijadikan budak pemuas nafsu. Cerpen ini juga menunjukkan bagaimana kekerasan dan pelecehan bisa dilakukan oleh siapa saja bahkan keluaraga sekalipun, oleh sebab itu perlu adanya waspada dan antisipasi dalam segala hal, baik secara sikap maupun tingkah laku, dan bagaimana cara perempuan untuk tidak sembarangan untuk diinjak harga dirinya. Seharusnya perempuan memiliki derajat yang sama dalam hal apapun, karena pada dasarnya perempuan juga memiliki hal yang sama dalam kesempatan hidup dan memilih peran serta haknya seperti halnya laki-laki.
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